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ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan algoritma C4.5 dalam menentukan stok produk skincare, khususnya
sunscreen, di toko Ailang.mlg. Dengan meningkatnya permintaan produk kecantikan di Indonesia, pengelolaan
persediaan yang efektif menjadi krusial untuk memenuhi kebutuhan pasar. Penelitian ini menggunakan data
penjualan selama 6 bulan, yang diolah menjadi dataset untuk dianalisis menggunakan algoritma C4.5. Hasil
penelitian dengan melakukan pengajian 3 kali menunjukkan bahwa algoritma C4.5 dapat memprediksi kebutuhan
stok dengan akurasi tertinggi mencapai 94,37%, dengan precision 97,73% , recall 94,37%, serta nilai AUC 0.94.
Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan teknologi dalam manajemen stok untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan memenuhi permintaan konsumen secara tepat waktu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi pengelolaan stok disektor retail kecantikan.

Kata kunci : Algoritma C4.5, Stok Skincare, Pengelolaan Persediaan, Pohon Keputusan, Analisis Data

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
terbentang dari Sabang hingga Merauke. Kemegahan
Indonesia tentu juga mencakup banyaknya sumber
daya alam serta sumber daya manusianya.

Menurut [1] Semua kebutuhan tersebut harus
dipenuhi dengan cara yang baik, memadai, aman, dan
berkualitas. Dari sisi harga, produk yang ditawarkan
harus sesuai dengan daya beli masyarakat.

Menurut [2] Produk kecantikan dan perawatan
kulit telah berkembang menjadi kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi oleh banyak orang.

Menurut [3] banyak perusahaan yang bergerak di
bidang kecantikan dan perawatan kulit mulai
memperkenalkan berbagai jenis produk untuk
memenuhi permintaan pasar. Beberapa di antaranya
termasuk facial wash, day cream, night cream, serum,
masker, toner, dan banyak produk lainnya. Produk ini
tidak hanya berfungsi untuk membersihkan wajah
tetapi juga menjadi bagian dari rutinitas perawatan diri
yang penting bagi mereka yang ingin menjaga
kesehatan kulit dan penampilan.

Penelitian ini meneliti toko Ailang.mlg yang
menjual berbagai kebutuhan pada aspek kecantikan
dan perawatan diri seperti kosmetik, sunscreen, dan
semacamnya. Pada penelitian ini berfokus pada
produk sunscreen dan apabila mengacu pada
penjelasan sebelumnya, produk sunscreen termasuk
pada produk konsumsi karena dapat dikatakan sebagai
produk yang digunakan pada keseharian konsumen.

Menurut [4] Sunscreen adalah produk kosmetik
yang memiliki peran penting dalam melindungi kulit
dari dampak negatif radiasi sinar UV.

Persediaan barang merupakan hal yang paling
penting bagi perusahaan [5]. Perusahaan perlu secara
rutin menyiapkan dan memantau persediaan barang
mereka agar proses produksi dan penjualan dapat
berlangsung dengan lancar. Hal ini sangat penting
untuk memastikan bahwa semua kegiatan operasional

berjalan sesuai rencana dan dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu,
persediaan barang juga berkontribusi pada kepuasan
konsumen [6].

Persediaan barang memainkan peran yang sangat
krusial dalam suatu bisnis karena produk perlu dijual
secara konsisten untuk memastikan keberlangsungan
dan Kkestabilan operasional perusahaan. Dengan
memiliki persediaan yang memadai bisnis dapat
memenuhi permintaan pelanggan dengan tepat waktu,
yang pada gilirannya membantu menjaga arus kas
yang sehat. Oleh karena itu, persediaan barang adalah
aset harta yang sangat besar dibandingkan dengan aset
lancar lainnya [7].

Perusahaan harus memperhitungkan laba secara
khusus untuk mencapai laba yang optimal. Laba
memiliki peran penting dalam perusahaan karena
dapat menjadi alat ukur untuk mengukur kemajuan
atau penurunan operasi bisnis perusahaan serta sebagai
alat ukur keberhasilan perusahaan sehingga dapat juga
dijadikan dasar pengambilan kepurusan manajemen,
pemegang saham, dan investor perusahaan [8].

Menurut [9] Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap laba yang diperoleh perusahaan
adalah kuantitas barang yang tersedia.

Sistem  informasi  persediaan  membantu
mengumpulkan dan  menyimpan data yang
menjelaskan tentang stok persediaan, mengubahnya
menjadi informasi, dan melaporkan kepada pengguna.

Menurut [10] hal ini memberikan panduan bagi
pengguna dalam menentukan waktu yang tepat dan
jumlah barang yang perlu dibeli.

Pada penelitian [11] menyebutkan bahwa dengan
memanfaatkan teknologi sistem informasi perusahaan
dapat mengakses informasi mengenai stok barang
secara real-time.

Berdasarkan masalah diatas penelitian ini yang
bertujuan untuk memprediksi stok barang berupa
skincare khususnya sunscreen di toko ailang.mlg.
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Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan
data dari toko ailang.mlg selama 6 bulan yang akan
diproses dengan data mining menggunakan algoritma
C4.5. Sebelum diproses menggunakan data mining,
data akan diolah terlebih dahulu menjadu dataset.
Dataset sendiri terdiri dari 2 jenis yaitu private dataset
dan public dataset [12].

Private dataset merupakan dataset yang
diperoleh dari perusahaan atau objek penelitian.
Sedangkan public dataset merupakan dataset yang
diperoleh dari repository public dengan kesepakatan
yang telah dilakukan oleh para peneliti [12].

Penelitian ini menggunakan private dataset
karena data yang diperoleh berasal dari Perusahaan
yang menjadi objek penelitian yaitu ailang.mlg.

Data Mining merupakan penambangan atau
penemuan informasi baru dengan mencari pola antar
data secara otomatis [13].

Menurut [14] Data Mining mencakup berbagai
teknik untuk menganalisis dan mengekstrak informasi
dari data besar salah satunya adalah klasifikasi yang
terdiri dari berbagai metode untuk mengelompokkan
data berdasarkan atribut tertentu. Salah satu metode
yang populer dalam klasifikasi adalah pohon
keputusan atau decision tree yang memberikan
representasi visual yang jelas dari proses pengambilan
keputusan.

Algoritma C4.5 merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk mengubah data yang besar
menjadi pohon keputusan (decision tree) yang
menggambarkan aturan (rule) yang dapat diterapkan
[15].

Menurut [16] algoritma C4.5 memiliki tujuan
untuk memahami pemetaan antara nilai-nilai atribut
dan kategori yang ada, sehingga dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan item-item yang tidak
diketahui ke dalam kategori yang baru. Dengan
demikian, C4.5 membantu dalam mengidentifikasi
pola dalam data dan memungkinkan pengelompokan
data yang lebih efektif berdasarkan atribut yang
relevan.

Pada penelitian [17] disebutkan salah satu
keunggulan  dari  algoritma  C4.5  adalah
kemampuannya dalam menggunakan metode pohon
keputusan yang efektif untuk menghindari masalah
yang sering muncul dalam proses klasifikasi.
Algoritma ini menerapkan kriteria yang lebih sedikit
pada setiap node internal sehingga mengurangi
kompleksitas tanpa secara signifikan mengurangi
kualitas keputusan yang dihasilkan.

Pada beberapa penelitian tentang penentuan stok
barang, salah satunya pada penelitian [18]
menyebutkan penentuan stok barang menggunakan
metode naive bayes menghasilkan akurasi sebesar
56,52% dengan studi kasus PT. Dharma Electrindo
Manufacturing. Aplikasi penentuan stok barang
dengan akurasi sebesar 56,52%. Ini menunjukkan
bahwa metode naive bayes tidak dapat memberikan
hasil yang akurat dalam hal ini. Penelitian lain
menggunakan metode K-Means dengan studi kasus

Toko Genta Corp menghasilkan rekomendasi barang
yang laris, kurang laris, dan cukup laris. Disebutkan
bahwa penelitian tersebut menghasilkan rekomendasi
barang yang laris, kurang laris, dan cukup laris.
Namun, penelitian terebut tidak menyebutkan berapa
akurat klasifikasi menggunakan metode K-Means.

Penelitian [19] menyebutkan bahwa salah satu
karakteristik metode apriori adalah kemampuan untuk
mengasosiasikan data. lde di balik penyelesaian
apriori adalah melakukan mekanisme perhitungan
support dan conifidence dari hubungan item. Dengan
menggunakan algoritma apriori pengujian terhadap
sistem ini untuk melihat sejauh mana sisem
pemecahaan permasalaahan dalam penentuan produk
terkait yang terjadi Chykes Mini Market dilakukan
dengan mengetahui stok barang makanan ringan /
snack dan minuman agar Perusahaan mengetahui
barang yang mana saja yang di stok / disediakan
dengan tingkat hasil pengujian “Sesuai Harapan”.
Jurnal tersebut menyatakan bahwa hasil pengujian
sistem menghasilkan tingkat "Sesuai Harapan", tetapi
tidak menyebutkan kriteria apa yang digunakan untuk
menghasilkan tingkat tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Stok Barang

Supplier — Gudang Toko —| Toko — Pembeii

l

Reseller

Gambar 1. Diagram Manajemen Stok Barang

Persediaan barang merupakan barang atau bahan
yang disimpan dan akan digunakan pada saat tertentu
dan dengan tujuan tertentu. Misalnya untuk proses
produksi, untuk dijual kembali atau sebagai cadangan
dari peralatan yang digunakan [18].

Menurut [20] Salah satu pendekatan dalam
manajemen material yang berhubungan dengan
pengelolaan persediaan melibatkan analisis berbagai
faktor yang mempengaruhi ketersediaan barang.
Dalam sistem ini beberapa input penting digunakan
untuk mengambil keputusan yang tepat. Di antaranya
adalah permintaan yang terjadi di pasar, yang dapat
berfluktuasi dan mempengaruhi jumlah persediaan
yang diperlukan.

Menurut [21] Persediaan merupakan proses yang
melibatkan pencatatan dan penilaian terhadap barang
yang dimiliki. Oleh karena itu metode yang digunakan
untuk mencatat dan menilai persediaan barang menjadi
sangat krusial. Metode ini tidak hanya berfungsi untuk
menguraikan dan menggambarkan kondisi persediaan
tetapi juga untuk membandingkan data yang relevan.

2.2. Data Mining

Menurut [22] data mining adalah suatu proses
ekstraksi atau penggalian data dan informasi yang
sangat besar. Proses ini belum diketahui sebelumnya,
tetapi dapat digunakan untuk membuat Kkeputusan
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penting untuk bisnis dan mengekstraksi data dari
database yang sangat besar.

Dijelaskan juga dalam penelitian [23] data
mining adalah proses yang menggunakan matematika,
statistik, kecerdasan buatan, dan pembelajaran mesin
untuk mengekstrak dan mengidentifikasi informasi
dan pengetahuan penting dari database yang sangat
besar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [24],
data mining dikelompokkan menjadi dua kategori
yaitu deskriptif mining dan prediktif. Deskriptif
mining adalah proses menemukan karakteristik dari
data dalam suatu basis data seperti penggunaan teknik
clustering, asosiation, dan sequential mining.
Sedangkan prediktif adalah proses menemukan pola
pada data dengan menggunakan bantuan variable lain
di masa depan, salah satunya dengan menggunakan
teknik Klasifikasi. Pada penelitian ini menggunakan
teknik Klasifikasi yang bertujuan untuk melakukan
prediksi terhadap penjualan sunscreen di Ailang.mlg.

2.3. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan tugas penambangan data
yang memetakan data ke dalam kelompok-kelompok
kelas [18].

Menurut [25] Klasifikasi merupakan kegiatan
menilai objek data untuk memasukkannya ke dalam
kelas tertentu dari kelas yang tersedia. Ini dilakukan
dengan membuat model dari data latih sebelumnya dan
menggunakan model tersebut untuk
mengklasifikasikan data baru.

Penggunaan teknik klasifikasi pada permodelan
prediktif menjadi fokus pada penelitian ini. Hal ini
sesuai dengan penggunaan data yang mengacu pada
nominal dan bertujuan untuk mengetahui bagaimana
prediksi stok sunscreen pada toko Ailang.mlg.

2.4. Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 merupakan algoritma untuk
mengklasifikasikan data yang sangat besar ke dalam
class tertentu berdasarkan bentuk data yang ada,
algoritma C4.5 bisa juga digunakan untuk data mining
dan pembelajaran mesin (Machine Learning) [26]
Algoritma C4.5 digunakan untuk mempelajari banyak
data dan memprediksi data yang belum muncul dengan
menggunakan model pembelajaran pohon keputusan
yang bisa dipraktikkan.

Disebutkan dalam penelitian [15] Salah satu
algoritma yang dapat digunakan untuk mengubah data
yang sangat besar menjadi pohon keputusan (decision
tree) yang menampilkan aturan (rule) adalah algoritma
C4.5.

Terdapat 3 prinsip kerja yang dimiliki oleh
algoritma c4.5 menurut [27] yaitu yang utama adalah
pembuatan pohon keputusan dan 2 prinsip yang secara
opsional dapat dilakukan oleh peneliti yaitu yang
pertama pemangkasan pohon keputusan dan evaluasi,
yang kedua adalah pembuatan aturan dari pohon
keputusan.

Melalui pohon keputusan, dapat merekonstruksi
struktur data untuk dapat digunakan dalam melakukan
prediksi kelas yang diteliti. Melalui pilihan
pemangkasan pohon keputusan dan evaluasi,
dilakukan terhadap pohon keputusan yang berukuran
besar dan susah untuk dibaca maupun dipahami,
sehingga algoritma c4.5 melakukan pemangkasan dan
penyederhanaan. Melalui pilihan pembuatan aturan-
aturan dari pohon keputusan, aturan dibuat dalam
bentuk if ... then dan aturan yang tlah dibuat juga akan
kembali disederhanakan.

2.5. Pohon Keputusan

Mengubah data menjadi pohon keputusan dan
aturan keputusan adalah inti dari konsep pohon
keputusan. Disebukan dalam penelitian bahwa Pohon
keputusan adalah model prediksi menggunakan
struktur pohon atau struktur berhirarki [28]. Kelebihan
dari penggunaan pohon keputusan juga dijelaskan oleh

[29]

a. Areapengambilan keputusan dapat diubah menjadi
lebih simple dan spesifik, walaupun pada awalnya
dapat dikatakan kompleks dan sangat global.

b. Pohon keputusan membuat sampel yang diuji
dengan menggunakan Kriteria dan kelas tertentu,
sehingga dapat menghilangkan perhitungan yang
kurang diperlukan.

¢. Fleksibilitas dalam memilih fitur dari berbagai
node internal memungkinkan fitur yang dipilih
untuk membedakan satu kriteria dari kriteria lain
dalam node yang sama. Kemampuan metode
pohon keputusan ini meningkatkan kualitas
keputusan yang dihasilkan, jika dibandingkan
dengan metode perhitungan satu tahap yang lebih
tradisional.

d. Dalam analisis multivarian, ketika terdapat banyak
kriteria dan kelas, seorang penguji sering kali perlu
mengestimasi distribusi berdimensi tinggi atau
parameter tertentu dari distribusi kelas tersebut.
Metode pohon keputusan dapat mengatasi masalah
ini dengan menggunakan jumlah kriteria yang
lebih sedikit di setiap node internal, tanpa secara
signifikan mengurangi kualitas keputusan yang
dihasilkan.

2.6. Area Under Curve (AUC)

Area Under the Curve (AUC) merupakan salah
satu metrik evaluasi yang sangat krusial dan sering
diterapkan dalam konteks pembelajaran mesin,
khususnya untuk menilai kinerja model klasifikasi
[30].

Metrik ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai kemampuan model dalam membedakan
antara kelas positif dan negatif. Dengan menggunakan
AUC kita dapat mengukur efektivitas model dalam

berbagai ambang batas sehingga memberikan
pemahaman vyang lebih komprehensif tentang
performanya.

Menurut [31] Area Under Curve (AUC) adalah
metrik yang mengukur luas daerah di bawah kurva
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Receiver Operating Characteristic (ROC). Semakin
besar luas area tersebut semakin baik kinerja model
klasifikasi yang diajukan. AUC memberikan indikasi
yang jelas tentang kemampuan model dalam
membedakan antara kelas positif dan kelas negatif di
berbagai tingkat ambang batas.

3. METODE PENELITIAN

Muai |—|  Porsopmna Wawancara Pengoianan Data
Pengumpulan Data
‘ Pengujian H Implementas H Perancangan Sistem

Analisis Data

Penyusunan Laporan

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Berdasarkan gambar 2 menggambarkan alur
proses analisis data dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini melalui beberapa tahapan yang
terstruktur. Proses dimulai dengan tahap persiapan dan
pengumpulan data terkait produk skincare khususnya
sunscreen. Setelah data terkumpul langkah selanjutnya
adalah melakukan wawancara dengan pemilik toko
Ailang.mlg untuk memperoleh informasi tambahan
yang relevan. Dengan semua data yang telah diperoleh
tahap berikutnya adalah pengolahan data dimana akan
dilakukan perhitungan rata-rata penjualan bulanan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang performa penjualan.

Setelah proses pengolahan data selesai analisis
data dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan
informasi penting yang akan digunakan dalam proses
perancangan sistem. Pada tahap perancangan sistem
rencana dan strategi untuk meningkatkan pengelolaan
stok barang di toko Ailang.mlg disusun. Selanjutnya
implementasi dilakukan melalui pengujian terhadap
data yang telah dianalisis untuk memastikan bahwa
sistem yang dirancang dapat secara efektif
menentukan kebutuhan stok barang. Jika pengujian
menunjukkan hasil yang positif dan berhasil peneliti
akan melanjutkan ke tahap penyusunan laporan untuk
mendokumentasikan temuan dan rekomendasi.
Namun jika pengujian belum berhasil maka proses
pengujian akan diulang untuk memastikan bahwa
sistem berfungsi dengan baik.

3.1. Proses Penelitian
PEE::;‘,‘” 1—.{ Pengolahan Data H Impiementasi
e

(H=1=

/
Torson J [o—
Wawancara \ Stok \ |
— \ A
-

-

Menyiapkan Data
Training

/ - Kesmpulan dan -
\ Saran
-~ 7 =
Menguraian Rule
Berdasarkan Pohon oo /
Keputusan Ut

Gambar 3. Proses Penelitian

Memasukkan Data
Training

Data Training
Data

Enifropy dan
Information Gain

l

Buat Simpul Tabel C4.5

l -

Pohon
Keputusan

l

Generate Rule

Gambar 4. Flowchart Pohon Keputusan

Gambar 4 diatas adalah alur proses dari
penelitian yang menggunakan algoritma c4.5 untuk
menentukan stok barang pada toko aliang.mlg,
berdasarkan gambar diatas ada beberapa tahapan
proses penelitian. Berikut adalah penjelasan dari
gambar diatas :

a. Persiapan
Pada tahap pertama ini difokuskan pada persiapan
untuk penelitian. Seluruh aspek yang berkaitan

dengan kebutuhan dan persyaratan untuk
melaksanakan penelitian akan diatur dan
dipersiapkan dengan cermat. Ini mencakup

pengumpulan sumber daya yang diperlukan,
penentuan metodologi yang akan digunakan, serta
perencanaan langkah-langkah yang akan diambil
selama proses penelitian.
b. Wawancara

Setelah  seluruh  proses persiapan  selesai
dilaksanakan  langkah  berikutnya  adalah
melakukan tahapan wawancara. Dalam penelitian
ini narasumber yang dipilih adalah pemilik dari
toko Ailang.mlg yang memiliki pengetahuan dan
informasi penting terkait operasional bisnisnya.
Wawancara ini dirancang untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan penjualan selama
periode enam bulan mulai dari Agustus 2023
hingga Januari 2024. Dengan melakukan
wawancara secara langsung diharapkan dapat
diperoleh data yang lebih mendalam dan konteks
yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi penjualan sehingga hasil penelitian
menjadi lebih akurat dan relevan.

c. Pengumpulan Dataset
Setelah tahap wawancara langkah selanjutnya
adalah pengumpulan dataset yang merupakan
elemen penting dalam penelitian ini karena
diperlukan untuk melatih algoritma C4.5.
Penelitian ini menggunakan data penjualan yang
telah dikumpulkan selama enam bulan, dari
Agustus 2023 hingga Januari 2024 yang diperoleh
melalui  wawancara dengan pemilik toko
Ailang.mlg dan pencatatan transaksi yang relevan.
Dataset yang dihasilkan akan menjadi dasar bagi
pelatihan algoritma yang diharapkan dapat
meningkatkan keakuratan dan efektivitas model
yang dibangun.

d. Pengolahan Data
Dari proses pengumpulan data yang telah
dilakukan dihasilkan sebuah dataset yang terdiri
dari tiga atribut utama, yaitu merk sunscreen, harga
per unit, dan total jumlah barang yang terjual setiap
bulan. Dengan mengorganisir data berdasarkan
atribut ini penelitian dapat membedakan antara
kategori fast moving stock yang menunjukkan
produk-produk yang cepat laku, dan dead stock
yang merujuk pada barang-barang yang tidak
terjual atau memiliki penjualan yang sangat
rendah. Setelah data dikumpulkan langkah
selanjutnya adalah pemrosesan data menggunakan
Microsoft Excel untuk menghitung nilai rata-rata
setiap atribut yang penting untuk mendapatkan
gambaran lebih jelas tentang performa penjualan
masing-masing produk.

e. Proses Model
Setelah pengolahan data, langkah selanjutnya
adalah penerapan algoritma C4.5 dengan
menyiapkan data training sebagai sampel untuk
membangun pohon keputusan. Proses ini
melibatkan perhitungan entropy dan information
gain, yang mengukur ketidakpastian dan informasi
yang diperoleh dari atribut. Berdasarkan
perhitungan ini, aturan (rule) dibuat untuk
membentuk pohon Keputusan. Setelah pohon
terbentuk, setiap aturan diuraikan  untuk
memahami proses pengambilan keputusan. Tahap
evaluasi dilakukan dengan menghitung metrik
seperti akurasi, presisi, dan recall untuk menilai
kinerja pohon keputusan dan memastikan
relevansinya untuk analisis lebih lanjut.

f. Kesimpulan dan Saran
Setelah semua tahap dalam penelitian ini selesai
dilaksanakan langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan serta memberikan saran yang relevan
baik untuk penelitian ini maupun untuk penelitian
yang akan datang. Saran yang diberikan juga
mencakup  rekomendasi  untuk  penelitian
selanjutnya seperti pengembangan metode analisis
yang lebih lanjut atau penggunaan dataset yang
lebih besar untuk meningkatkan keakuratan model
yang dihasilkan. Penelitian mendatang dapat

mengeksplorasi variabel tambahan yang mungkin
berkontribusi terhadap penjualan serta menguji
algoritma lain yang mungkin lebih efektif dalam
konteks yang berbeda.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada wilayah Oro-
Oro Ombo Kota Batu Jawa Timur. Wilayah Oro-Oro
Ombo merupakan salah satu wilayah yang ada pada
Kota Batu yang memiliki letak geografifnya berada
pada tengah-tengah Kota Batu. Waktu penelitian ini
dlakukan pada bulan Februari 2024.

3.3. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini proses pengumpulan data
dilakukan dengan cara melakukan wawancara
langsung dengan owner toko ailang.mlg. Melalui
wawancara  secara langsung, peneliti  dapat
mengajukan secara langsung mengajukan pertanyakan
kepada narasumber sehingga narasumber dapat
menyampaikan informasi secara langsung. Dalam hal
ini peneliti mampu mendapatkan hasil wawancara
kebih rinci dari pertanyaan yang akan diajukan. Oleh
karena itu wawancara ini memiliki tujuan untuk
mendapatkan data penjualan enam bulan sebelumnya
lebih tepatnya pada bulan Agustus 2023 — Januari
2024. Data penjualan ini akan dikelompokkan
perbulan untuk mempermudah proses pengolahan
data.

Penelitian ini juga mengadopsi metode studi
pustaka sebagai salah satu pendekatan utama untuk
pengumpulan data. Studi pustaka adalah proses
sistematis dalam mencari dan mengumpulkan
informasi yang relevan dengan objek penelitian yang
sedang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, studi
pustaka bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam dan komprehensif terkait berbagai aspek,
seperti manajemen stok barang, teknik data mining,
serta penerapan algoritma C4.5. Dengan menggali
literatur yang ada, penelitian ini berusaha untuk
memahami teori-teori yang mendasari serta praktik-
praktik terbaik dalam bidang tersebut. Selain itu, studi
pustaka juga berfungsi untuk memperkuat argumen
dan analisis yang akan dilakukan, serta memberikan
landasan yang kokoh bagi hasil penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum

Kebutuhan  masyarakat terhadap  produk
kecantikan saat ini semakin meningkat, mengingat
juga terjadi perkembangan pada berbagai bidang
seperti perkembangan perekonomian, budaya, maupun
teknologi sehingga berdampak pada gaya hidup dalam
hal kecantikan atau fashion [32].

Peningkatan ini juga didukung dengan data yang
disampaikan oleh [32] bahwa penduduk Indonesia
yang jumlahnya mencapai 267 juta jiwa dengan 130
juga diantaranya adalah perempuan dan terdapat laki —
laki yang juga memperhatikan penampilan. Guna
memenuhi  kebutuhan pada bidang kecantikan
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tersebut, Badan Pusat Statistik atau BPK
menyampaikan bahwa industri kosmetik di Indonesia
mengalami peningkatan sebesar 9,61% pada tahun
2021 dengan didukung pertumbungan dari UMKM
yang bergerak di bidang kecantikan sebesar 20,6%
[32]

Ailang.mlg adalah UMK (Usaha Mikro Kecil)
yang bergerak pada bidang kecantikan dan perawatan
kulit (Skincare) usaha ini berdiri sejak 2018 dan
dilegalkan pada tanggal 4 Maret 2021. UMK ini
berada di Kota Batu, Jawa Timur. Dengan banyaknya
produk yang dijual usaha UMK ini bertujuan sebagai
pusat solusi perawatan kulit yang lengkap dengan
harga yang murah untuk kota Batu dan sekitarnya.
Ailang,mlg juga membuka reseller untuk berbagai usia
terutama bagi pelajar dan mahasiswa yang ingin
memulai membuka usaha sendiri atau sebagai
sampingan. Saat ini Ailang.mlg mempunyai beberapa
reseller hal itu membuktikan bahwa penjualan
Ailang.mlg sangat menunjukkan potensi yang besar
dalam menjangkau pasar yang lebih luas.

Banyaknya produk yang dijual oleh Ailang.mlg
dengan berbagai merek yang sangat bervarian tentunya
dibutuhkan prediksi untuk mencegah terjadinya
kekurangan  maupun  kelebihan stok hingga
mengakibatkan kerugian bagi Ailang.mlg. Peran
Algoritma C4.5 membantu dalam memprediksi stok
skincare di toko Ailang karena dapat menghasilkan
pohon keputusan yang membantu Ailang.mlg dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi stok
seperti tren penjualan dan pasar. Algoritma ini dapat
membuat  prediksi yang lebih akurat dan
memungkinkan pengelolaan inventaris yang lebih
efisien, dan mengurangi risiko kekurangan stok.

Implementasi algoritma C4.5 untuk memprediksi
stok skincare di toko Ailang memberikan banyak
keuntungan. Selain  meningkatkan  efisiensi
operasional dan mengurangi biaya hal ini juga dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih
strategis dan informatif. Toko Ailang.mlg dapat
menggunakan algoritma C4.5 untuk menjadi lebih
responsif terhadap perubahan permintaan pasar dan
memperoleh keunggulan kompetitif di industri
kecantikan skincare

4.2. Pengolahan Data

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan pemilik Ailang.mlg, diperoleh informasi
mengenai data penjualan yang berlangsung dari bulan
Juli 2023 hingga Januari 2024. Selama periode
tersebut total data yang terkumpul mencapai 480 data.
Data ini mencakup berbagai atribut penting, antara lain
Nama Reseller, Nama Produk, Quantity, Harga Jual,
Harga Beli, Untung, dan Keterangan.

Dengan memanfaatkan Microsoft Excel untuk
mengolah data penjualan, kita dapat menjadikan
informasi tersebut menjadi sebuah dataset yang
terstruktur. Dalam proses ini akan mengambil
beberapa atribut penting, seperti ID Barang, Nama
Barang, Bulan, Stok, Penjualan, dan Kelas Stok.

Melalui pendekatan ini hasil yang diperoleh adalah
sejumlah 234 data yang mencakup berbagai aspek
penting dari penjualan.

4.3. Proses Data Mining

Selanjutkan data akan diproses menggunakan
bantuan software phyton melalui proses data mining
dengan 140 data latih dan 94 data uji. Dengan
melakukan perhitungan dengan metode algoritma
C4.5 menggunakan pyhton, maka akan membentuk
pohon keputusan seperti gambar 4.3, dibawah ini:

Pohon Keputusan

Gambar 5. Pohon Keputusan

Berdasarkan pohon keputusan di atas akan
memperoleh rule yang nantinya dimplementasikan
dalam program. Di bawah ini adalah rule yang
diperoleh :

a. Rule 1: Jika Stok kurang dari atau sama dengan

2.50 dan Penjualan kurang dari atau sama dengan

1.50 dan Stok kurang dari atau sama dengan 1.50

dan Penjualan kurang dari atau sama dengan 0.50

dan Stok kurang dari atau sama dengan 0.50,

maka kelasnya adalah 'Habis'".

b. Rule 2 : Jika Stok kurang dari atau sama dengan

2.50 dan Penjualan kurang dari atau sama dengan

1.50 dan Stok kurang dari atau sama dengan 1.50

dan Penjualan kurang dari atau sama dengan 0.50

dan Stok lebih dari 0.50, maka kelasnya adalah

'‘Ada’.

¢. Rule 3 : Jika Stok lebih dari 2.50 dan Penjualan
kurang dari atau sama dengan 2.50, maka
kelasnya adalah 'Ada".

4.4. Pengujian
Untuk memastikan bahwa solusi yang diperoleh

dari pohon keputusan tersebut valid, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap
validitas sistem. Proses ini melibatkan pembagian
dataset menjadi dua bagian utama yaitu data training
dan data testing. Pengujian akan dilakukan
menggunakan perangkat lunak Python dimana analisis
akan dilakukan dengan membandingkan hasil yang
diperoleh dari data training dengan data testing.
Berikut uraian pengujian yang dilakukan 3 kali :

a. Data training 23 dan Data testing 211

b. Data training 93 dan Data testing 141

c. Data training 163 dan Data testing 71

3901



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 3, Juni 2025

4.5. Pengujian |

Receiver Operating Characteristic

1.0 4 =
L
s
L4
’
e
”
0.8 1 »7
’
-~
b
-] PR
T .
-4
< 0.6 /’
2 -
o ’
o
a ’,’
$ 0.4 R
= ”
L4
4
el
-
,/
0.24 P
Ed
’
,/
PR ROC curve (area = 0.78)
0.0 T : . T
0.0 02 0.4 0.6 0.8 1.0

False Positive Rate
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Pengujian  pertama  dilaksanakan  dengan
memanfaatkan keseluruhan dataset yang terdiri dari
234 data, yang dibagi menjadi 23 data untuk pelatihan
(training) dan 211 data untuk pengujian (testing).
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memperoleh
metrik evaluasi yang meliputi akurasi, recall,
precision, dan AUC.

Hasil pengujian pada pertama menunjukkan
bahwa model mencapai nilai akurasi sebesar 80,57%
yang  mencerminkan  proporsi  data  yang
diklasifikasikan dengan benar. Nilai recall yang juga
tercatat pada 80,57% menunjukkan kemampuan
model dalam mengidentifikasi dengan tepat jumlah
positif yang ada dalam dataset. Precision yang
mencapai 86,05% mengindikasikan bahwa sebagian
besar prediksi positif yang dihasilkan oleh model
adalah akurat. AUC yang diperoleh dari pengujian ini
adalah 0.78 yang menandakan bahwa model memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam membedakan
antara kelas positif dan negatif.
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Gambar 7. Nilai AUC Pengujian 11

Pengujian  kedua  dilaksanakan  dengan
memanfaatkan keseluruhan dataset yang terdiri dari

234 data dan dibagi menjadi 93 data untuk pelatihan
(training) dan 141 data untuk pengujian (testing).
Melalui analisis dataset menggunakan bahasa
pemrograman Python pengujian kedua dihitung
berdasarkan algoritma C4.5 yang diterapkan pada
dataset yang ada. Hasil pengujian kedua menunjukkan
bahwa model mencapai nilai akurasi sebesar 91,49%
yang mencerminkan proporsi data yang berhasil
diklasifikasikan dengan benar. Nilai recall yang
diperoleh juga sebesar 91,49% menandakan
kemampuan model dalam mengidentifikasi dengan
tepat jumlah positif dalam dataset. Selain itu nilai
precision yang dicapai adalah 92,30% menunjukkan
bahwa sebagian besar prediksi positif yang dihasilkan
oleh model adalah akurat. AUC yang diperoleh dari
pengujian ini adalah 0.78 yang mengindikasikan
bahwa model memiliki kemampuan yang layak dalam
membedakan antara kelas positif dan negatif.
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Pengujian ketiga dilakukan dengan
menggunakan keseluruhan dataset yang terdiri dari
234 data, yang dibagi menjadi 163 data untuk
pelatihan (training) dan 71 data untuk pengujian
(testing). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
memperoleh metrik evaluasi yang meliputi akurasi,
recall, precision, dan Area Under the Curve (AUC).

Melalui pengujian dataset yang dilakukan
menggunakan bahasa pemrograman Python prediksi
dihitung dengan menerapkan algoritma C4.5 pada
dataset yang tersedia. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa model mencapai nilai akurasi sebesar 94,37%
yang mencerminkan proporsi data yang berhasil
diklasifikasikan dengan benar. Nilai recall yang
diperoleh juga mencapai 94,37% menandakan
kemampuan model dalam mengidentifikasi dengan
tepat jumlah positif dalam dataset. Selain itu, nilai
precision yang dicapai adalah 94,73% yang
menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi positif
yang dihasilkan oleh model adalah akurat. AUC yang
diperoleh dari pengujian ini adalah 0.94 yang
mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan

3902



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 3, Juni 2025

yang sangat baik dalam membedakan antara kelas
positif dan negatif.

4.8. Analisa Hasil Pengujian

Berdasarkan Penelitian diatas dapat diketahui
hasil pada pengujian pertama model menunjukkan
performa yang relatif baik dengan akurasi sebesar
80,57%. Precision yang tinggi yaitu 86,05%
menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi positif
yang dihasilkan adalah benar, meskipun recall yang
sama dengan akurasi 80,57% menunjukkan adanya
sejumlah prediksi positif yang terlewat. AUC sebesar
0,78 mengindikasikan bahwa model memiliki
kemampuan yang baik dalam membedakan antara
kelas positif dan negatif.

Pengujian kedua menunjukkan peningkatan yang
signifikan  dalam  akurasi menjadi  91,49%,
mencerminkan kemampuan model yang lebih baik
dalam mengklasifikasikan data. Precision juga
meningkat menjadi 92.30% yang menunjukkan bahwa
model lebih akurat dalam prediksi positif. Recall yang
sama dengan akurasi 91,49% menunjukkan bahwa
model mampu menangkap sebagian besar kasus positif
tanpa kehilangan banyak prediksi. Meskipun AUC
tetap di 0.78 model menunjukkan performa yang
konsisten dalam membedakan kelas.

Pada pengujian ketiga model menunjukkan
performa optimal dengan akurasi yang sangat tinggi,
yaitu 94,37%. Precision yang mencapai 97,73%
menunjukkan bahwa hampir semua prediksi positif
yang dihasilkan adalah benar, yang merupakan
indikator performa model yang sangat baik. Recall
yang juga tinggi yaitu 94,37% menunjukkan bahwa
model mampu mengidentifikasi sebagian besar kasus
positif dengan baik. AUC meningkat menjadi 0.94
menandakan bahwa model memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam membedakan antara kelas positif
dan negatif.

4.9. Kontribusi Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [18]
dengan judul “Klasifikasi Stok Barang Menggunakan
Algoritma Naive Bayes Pada PT. Dharma Electrindo
Manufacturing,” analisis data produksi kabel dari
Januari hingga Maret 2020 menggunakan model Naive
Bayes menghasilkan akurasi 56,52%, dengan nilai
tertinggi mencapai 78,14%. Hasil menunjukkan bahwa
untuk kategori "Over," terdapat 62 kasus yang benar
sebagai "True Over," tetapi tidak ada kasus yang
terprediksi sebagai "True Cukup." Sebaliknya, untuk
kategori "Cukup," terdapat 32 kasus salah identifikasi
sebagai "Over" dan 52 kasus benar sebagai "True
Cukup.” Class recall untuk kategori layak adalah
65,96%, sedangkan untuk tidak layak mencapai 100%.
Hasil ini menunjukkan performa model dalam
mengklasifikasikan stok barang serta efektivitas
pendekatan yang digunakan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [33]
dengan judul “Penerapan Data Mining untuk
Menentukan Ketersediaan Stok Barang Berdasarkan

Permintaan Konsumen di PT Indonesia Thai Summit
Plastech Menggunakan K-Means Clustering,” tidak
ada informasi mengenai jumlah data yang digunakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan di PT.
Titian Nusantara Boga dapat ditingkatkan dengan
algoritma K-Means, yang bertujuan untuk menentukan
pola ketersediaan stok berdasarkan permintaan
konsumen. Metode ini mengelompokkan produk
menjadi dua kategori yaitu yang diminta dan tidak
diminta. Proses  pengelompokan  memberikan
wawasan lebih mendalam tentang tingkat permintaan
setiap produk. Penelitian ini juga menggunakan
perangkat lunak RapidMiner untuk menguji akurasi
dan keandalan hasil pengelompokan.

Pada penelitian [34] yang berjudul “Penerapan
Algoritma C4.5 Untuk Mengatur Persediaan Stok
Barang Berbasis Website,” tujuan utama adalah
mengatasi permasalahan persediaan stok di UMKM
Sure Honey. Penelitian ini fokus pada identifikasi stok
yang perlu diisi ulang untuk menghindari kesalahan
dalam menentukan jumlah persediaan. Dengan
menerapkan algoritma C4.5, peneliti berhasil
memprediksi stok produk dengan akurasi 86,46%,
precision 88,51%, dan recall 96,25%. Hasil ini
memberikan informasi berguna dalam menentukan
ketersediaan stok.Berdasarkan berbagai penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini dengan melibatkan tiga pengujian dapat
memberikan hasil yang signifikan. Pada pengujian
pertama dengan menggunakan data training sebanyak
23 dan data testing sebanyak 211 diperoleh nilai
akurasi sebesar 80,57%. Selain itu, nilai precision yang
dihasilkan adalah 86,05%, dan nilai recall mencapai
80,57%. Pengujian kedua menunjukkan hasil yang
lebih baik di mana data training yang digunakan
berjumlah 93 dan data testing sebanyak 141. Dari
pengujian ini, diperoleh akurasi sebesar 91,30%,
dengan nilai precision mencapai 92,30% dan nilai
recall sebesar 91,49%. Terakhir, pada pengujian
ketiga, dengan data training 163 dan data testing 71
hasil yang diperoleh menunjukkan nilai akurasi
tertinggi yaitu 94,37%. Pada pengujian ini, nilai
precision yang dicapai adalah 97,73%, dan nilai recall
juga mencapai 94,37%.

Hasil AUC vyang mencapai 0,94 semakin
memperkuat temuan ini menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
membedakan antara kelas positif dan negatif. Dengan
demikian hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
penelitian ini tidak hanya mampu meningkatkan
akurasi dalam memprediksi ketersediaan stok barang
tetapi juga meningkatkan keandalan model dalam
memberikan informasi yang berguna untuk
pengelolaan stok barang. Hal ini menegaskan
efektivitas pendekatan yang diambil dalam penelitian
ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
penerapan algoritma C4.5 dalam prediksi stok
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sunscreen di toko Ailang.mlg memberikan hasil yang
signifikan. Dengan melakukan pengujian sebanyak 3
kali yang sudah dilakukan dapat diketahui pada
pengujian pertama, dengan 23 data training dan 211
data testing didapatkan akurasi sebesar 80,57%, nilai
precision yang diperoleh adalah 86,05%, dan nilai
recall mencapai 80,57%. Pengujian kedua
menunjukkan hasil yang lebih baik dengan
menggunakan 93 data training dan 141 data testing
menghasilkan akurasi sebesar 91,30% dengan nilai
precision 92,30% dan nilai recall 91,49%. Pada
pengujian ketiga, dengan 163 data training dan 71 data
testing diperoleh akurasi tertinggi yaitu 94,37%. Pada
pengujian ini nilai precision yang dicapai adalah
97,73%, dan nilai recall juga mencapai 94,37%.
Algoritma C4.5 berhasil mencapai tingkat akurasi
yang tinggi dalam memprediksi kebutuhan stok
produk dengan pengujian yang menunjukkan
kemampuan Klasifikasi data yang baik. Hal ini
memudahkan identifikasi produk yang perlu ditambah
atau dikurangi dalam persediaan.

Selama pelaksanaan penelitian mengenai data
penjualan ailang.mlg terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut.
Pertama, penelitian ini sebaiknya diperluas dengan
menggabungkan atau membandingkan algoritma
klasifikasi lainnya. Dengan melakukan perbandingan
ini diharapkan dapat diperoleh hasil prediksi yang
lebih akurat dan efektif sehingga memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai pola
penjualan barang ailang.mlg khususnya produk
sunscreen. Selain itu, disarankan untuk meningkatkan
jumlah data penjualan yang digunakan dalam
penelitian ini. Dengan menambah jumlah data
penjualan hasil yang diperoleh akan menjadi lebih
representatif yang pada akhirnya dapat meningkatkan
tingkat akurasi analisis dan validitas temuan
penelitian. Melalui kedua saran ini diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi
yang lebih signifikan dan relevan dalam memahami
dinamika penjualan produk skincare.
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